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Abstract
This study aims to determine the needs develops and delivers specific professional standards 
competency, and  validation of  a specific professional standards competency for physical edu-
cation, health and sport teachers. The method research and development design (R&D). The 
study did in Palu City and performed in three phases is: a preliminary study; development 
stage, and; validation. Preliminary studies stage is using a qualitative approach. The develop-
ment stage is the formulated of  the draft standards of  professional competence for Physical 
Education, Health and Sport teachers. Further stage is evaluated in the expert forum (FGD) 
and validator. Sources of  data in this study were teachers of  physical education, health and 
sport, headmaster and Department of  education in Palu. Data were collected by interview 
(questionnaire) and documentation. Analysis data used of  Interaction Model of  Miles and 
Huberman (1992) is  collect data, reduce data, compile the results of  data reduction, and; 
data verification. The results of  this study are: 1) needed  for a specific professional competency 
standards for physical education, health and sport teachers, this show from whole percentage 
that 89,98 % SMP, SMAN and SMKN  teachers in Palu City need specific of  professional 
competency standards for physical education, health and sport teachers   2) development of  
specific standards professional of  competence for physical education, health and sport teach-
ers formulated in  six dimensions are capability of  physical education, health and sport sci-
ence; understanding of  curriculum development in physical education, and health; learning 
of  physical education, and health; assessment and evaluation in physical education, health 
and sport,  and the professional responsibility of  physical education health and sport teachers, 
3) the validation performed by the nine validator that agreed of  standards  professional com-
petence that is specific to physical education, health and sport teachers for use. The conclusion 
are: 1) The existence of  a specific professional competency standards for physical education, 
health and sport teachers is needful, 2) standards of  professional competence which contains 
the criteria developed specifically for Physical education, health and sport teachers, 3) the 
validator states that the standard of  professional competence has been able to apply to physical 
education, health and sport teacher. Suggestions in this study include: 1) physical education, 
health and sport teachers should be experts in physical education,health and sport 2) institu-
tion that held a coaching and training for physical education, health and sport teachers refer 
to these standards of  professional competence, and, 3) College provide courses according to 
standards of  professional competence physical education, health and sport teachers agreed.
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Pendahuluan

Untuk meningkatkan mutu pendidikan 
serta mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak 
terlepas dari peranan guru untuk membentuk 
sumber daya manusia seutuhnya dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan yang 
bermutu dan berkualitas ditentukan oleh tenaga 
pendidik (guru). Melalui pendidikan yang ber-
kualitas diharapkan tujuan pendidikan nasional 
dapat tercapai. Guru atau pendidik adalah sua-
tu subyek yang paling menentukan tercapainya 
tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan pen-
didikan guru harus mempunyai keahlian dalam 
bidangnya, hal ini dipengaruhi oleh kompetansi 
yang dimilikinya.

Guru adalah sebuah profesi, yakni sebuah 
pekerjaan yang harus dikerjakan dengan kuali-
fikasi keahlian tertentu yang diperlukan untuk 
profesi keguruan tersebut, memiliki kemahiran, 
kecakapan dan memenuhi standar mutu minimal 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi (Pasal 
1 ayat 4, UU No. 14 Tahun. 2005). Pekerjaan ini 
tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memi-
liki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pe-
kerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbi-
cara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat 
disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diper-
lukan syarat-syarat khusus, apalagi guru profesio-
nal yang harus benar-benar menguasai seluk be-
luk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai 
ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu 
atau pendidikan prajabatan (Usman, 2009:5). 

Kualitas guru adalah masalah yang sangat 
penting dalam pendidikan, dan kualifikasi guru 
adalah suatu komponen penting dalam pendi-
dikan dari guru. Guru yang berkualitas harus 
mempunyai kemampuan dalam menggunakan 
berbagai metode pembelajaran dalam kelas un-
tuk memenuhi kebutuhan peserta didik (Cubuk-
cu, 2010:216).

Dalam rangka peningkatan mutu pendidi-
kan Indonesia, pemerintah menetapkan program 
sertifikasi guru dalam jabatan yang diamanatkan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Ta-
hun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru pasal 65 huruf  b mengamanatkan 
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, dan sertifikat pendidik. Berkenaan 
dengan hal tersebut, diterbitkan Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 

10 Tahun 2009 tentang Sertifikasi Guru dalam 
Jabatan (Samani dkk, 2009:1).

Berdasarkan hal di atas, guru dipersyarat-
kan memiliki kualifikasi akademik minimal S1 
yang relevan dan menguasai kompetensi sebagai 
agen pembelajaran. Berkaitan dengan hal terse-
but kompetensi yang  harus dipenuhi adalah (1) 
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi profesio-
nal, (3) kompetensi kepribadian, dan (4) kompe-
tensi sosial. Tujuan sertifikasi adalah untuk me-
ningkatkan kesejahteraan guru (pendidik) guna 
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam pasal 
2 ayat (1) Permendiknas No. 10 Tahun 2009 dise-
butkan bahwa sertifikasi bagi guru dalam jabatan 
dilaksanakan melalui uji kompetensi untuk men-
dapatkan sertifikat pendidik dan pemberian serti-
fikat pendidik secara langsung, kemudian dalam 
pasal 3 dijelaskan bahwa uji kompetensi tersebut 
dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio. 

Hasil penelitian yang dipaparkan oleh 
Prof. Dr. Baedhowi, M.Si terhadap 2.363 guru di 
lima kota diantaranya Jakarta dan Solo berdas-
arkan uji kompetensi guru dari segi kepribadian, 
sosial dan pedagogik, tidak mengherankan jika 
sekiranya 64,36 % dari 2.363 guru tersebut dalam 
segi kompetensi profesionalnya dinilai tidak me-
nunjukkan grafik peningkatan atau stagnan (So-
lopos, 12 November 2009).

Simon dan Aleksander (Mulyasa, 2009) 
telah merangkum lebih dari 10 hasil penelitian 
di negara-negara berkembang dan ada dua kuci 
penting dari peran guru yang berpengaruh ter-
hadap peningkatan prestasi belajar peserta didik 
yaitu jumlah waktu efektif  yang digunakan guru 
melakukan pembelajaran di kelas dan kualitas ke-
mampuan guru. Dalam hal ini hendaknya guru 
harus memiliki standar kemampuan profesional 
untuk melakukan pembelajaran yang berkualitas.

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olah-
raga dan Kesehatan (penjasorkes) adalah proses 
pembetukan manusia seutuhnya (jasmani dan 
rohani) yang dilakukan melalui gerak baik itu 
pada  pendidikan formal maupun pada pendidi-
kan nonformal (Sudirman Husin). Oleh karena 
itu guru penjasorkes harus selalu mendampin-
gi, memotivasi, untuk melakukan aktivitas serta 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berkembang secara normal baik fisik mau-
pun rohani.

Masalah profesionalisme guru juga bisa 
terjadi pada guru penjasorkes, karena dalam pro-
ses sertifikasi juga menjalani proses yang sama 
dengan guru mata pelajaran lain. Selain itu, em-
pat standar kompetensi yang ada masih bersifat 
umum, belum ada standar khusus yang ditetap-
kan untuk masing-masing bidang keahlian guru, 
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hal ini bisa menjadi salah satu indikator rendah-
nya profesionalisme guru karena tidak adanya 
standar khusus yang harus dipenuhi. Standar 
kompetensi profesional yang ada belum di fokus-
kan pada setiap disiplin ilmu para guru, padahal 
setiap disiplin ilmu mempunyai spesifikasi yang 
berbeda.

Guru profesional yang telah diberikan ser-
tifikat pendidik sebagai bentuk pengakuan pro-
fesional oleh pemerintah merupakan guru yang 
ahli pada mata pelajaran yang diampunya, oleh 
karena itu para guru profesional harus memiliki 
standar kompetensi profesional yang khusus sesu-
ai dengan spesifikasi keilmuannya. Standar kom-
petensi profesional yang telah ada belum secara 
khusus di fokuskan pada masing-masing disiplin 
keilmuan guru, padahal masing-masing disiplin 
ilmu mempunyai spesifikasi yang berbeda-beda.

Penelitian yang dilakukan oleh Lind 
(2007:14) menyatakan bahwa pengembangan ku-
alitas profesional guru akan berpengaruh terha-
dap guru. Guru akan menjadi lebih baik dalam 
pemahaman disiplin ilmunya, standar isi, penga-
jaran dan perencanaan pembelajaran. Lebih lan-
jut juga dikemukakan bahwa guru akan merasa 
tertantang dengan adanya standar profesional 
yang harus mereka penuhi sehingga mereka beru-
saha mengembangkan dirinya menjadi guru yang 
benar-benar profesional. 

Penelitian Kriek dan Grayson (2009:200) 
terhadap pengembangan profesionalisme guru 
matematika di Afrika Selatan menunjukkan bah-
wa guru yang menerapkan model pengembangan 
profesionalisme menjadi lebih percaya diri, rela 
menghabiskan banyak waktunya dalam tugas 
serta menggunakan berbagai macam pendekatan 
dalam pembelajaran. Selain itu, model ini bisa 
dikatakan sebagai sebuah standar pengembangan 
profesional guru matematika yang sejalan den-
gan ketentuan pemerintah Afrika Selatan untuk 
guru ilmu matematika, sains, dan teknologi.

Standar kompetensi profesional guru yang 
spesifik juga telah dikembangkan pada guru bi-
dang studi lain, seperti standar kompetensi profe-
sional untuk guru pendidikan luar biasa. Standar 
kompetensi profesional tersebut dikembangkan 
oleh Council of  Exceptional Children (CEC) yang 
mencakup sepuluh bidang yaitu landasan kepen-
didikan, karakteristik dan perkembangan peserta 
didik, perbedaan individual peserta didik, strate-
gi pembelajaran, lingkungan belajar dan interaksi 
sosial, komunikasi, perencanaan pembelajaran, 
penilaian, bersikap profesional dan sopan serta 
kerjasama (Lee, Kim dan Kang, 2008: 34). 

Ada empat standar kompetensi yang ha-
rus dimiliki oleh guru, sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam Undang-Undang Republik In-
donesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional. Hal ini juga dipertegas lagi dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru pasal 3 ayat (2) bahwa kompetensi 
guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meli-
puti kompetensi pedagogik, kompetensi kepriba-
dian, kompetensi sosial, dan kompetensi profe-
sional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Kompetensi merupakan komponen utama 
dari standar profesi disamping kode etik sebagai 
regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam 
prosedur dan sistem pengawasan tertentu. Kom-
petensi diartikan dan dimaknai sebagai perang-
kat perilaku efektif  yang terkait dengan eksplora-
si dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, 
serta memberikan perhatian, dan mempersepsi 
yang mengarahkan seseorang menemukan cara-
cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efek-
tif  dan efisien (Mulyasa, 2008: 26).

Kompetensi dapat juga dikatakan sebagai 
gabungan dari kemampuan, pengetahuan, keca-
kapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan 
harapan yang mendasari karakteristik seseorang 
untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas 
atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas 
dalam pekerjaan nyata (Sagala, 23:2009). Jadi 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati dan dikuasai oleh guru untuk melaksa-
nakan tugas-tugas profesionalnya.

Jika merujuk kepada Undang-Undang Re-
publik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksana-
kan tugas keprofesionalan. Jadi standar kompe-
tensi guru adalah seperangkat kompetensi yang 
telah ditetapkan secara baku berupa pengeta-
huan, ketrampilan, dan perilaku yang harus ada 
pada setiap guru.

Pada hakikatnya standar kompetensi dan 
sertifikasi guru adalah untuk mendapatkan guru 
yang baik dan profesional, yang memiliki kom-
petensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuan 
sekolah khususnya, serta tujuan pendidikan pada 
umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan 
tuntunan zaman (Mulyasa, 2009:17).

Sertifikasi guru merupakan pemenuhan 
kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi 
profesional. Oleh karena itu, proses sertifikasi 
dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya 
memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengan 
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standar yang telah ditetapkan. Sertifikasi guru 
merupakan proses uji kompetensi bagi calon atau 
guru yang ingin memperoleh pengakuan dan atau 
meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang di-
pilihnya.

Samani dkk (2009:1) mengemukakan bah-
wa sertifikasi guru adalah proses pemberian serti-
fikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi 
persyaratan. Sertifikasi guru bertujuan untuk; 1) 
menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan 
tugas sebagai pendidik profesional; 2) meningkat-
kan proses dan hasil pembelajaran; 3) meningkat-
kan kesejahteraan guru; dan; 4) meningkatkan 
martabat guru dalam rangka mewujudkan pendi-
dikan nasional yang bermutu.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (11) meny-
atakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Selan-
jutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 
Tahun 2008 tentang Guru pasal 1 ayat (4) disebut-
kan bahwa Sertifikat Pendidik adalah bukti formal 
sebagai pengakuan yang diberikan kepada Guru 
sebagai tenaga profesional.

Proses pemberian sertifikasi kepada guru 
untuk memperoleh pengakuan profesional terse-
but diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan program pengadaan tenaga ke-
pendidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh 
Menteri Pendidikan Nasional. Penyelenggaraan 
sertifikasi tersebut dikoordinasikan oleh Konsorsi-
um Sertifikasi Guru yang ditetapkan oleh Menteri 
Pendidikan Nasional.

Kompetensi guru akan terlihat dari kuali-
tas guru dalam memahami fungsi, peran dan tu-
gasnya. Kualifikasi tersebut dapat dikategorikan 
menjadi empat, yaitu: 1) fungsi yang berkaitan 
dengan agen pembaharuan yang berperan sebagai 
komunikator; 2) fungsi pelayanan yang berperan 
sebagai fasilitator; 3) fungsi profesional yang ber-
peran sebagai motivator; dan; 4) fungsi tutor yang 
berperan sebagai reproduktor (Jazuli, 2008:32).

Selvi (2010:168-169) mengemukakan bah-
wa ruang lingkup kompetensi profesional men-
cakup; (1) Kompetesi bidang keilmuan, (2) Kom-
petesi penelitian, (3) Kompetesi pengembangan 
kurikulum, (4) Kompetesi pembelajaran sepan-
jang hayat, (5) Kompetesi sosial budaya, (6) Kom-
petesi emosional, (7) Kompetesi komunikasi, (8) 
Kompetesi dalam penguasaan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK/ICT), (9)  Kompetesi pema-
haman terhadap lingkungan.

Guru penjasorkes merupakan suatu pro-
fesi yang tidak dapat digantikan oleh orang lain 
sekalipun itu adalah seorang guru karena tugas 
guru penjasorkes tidak sama dengan guru mata 

pelajaran lain. Keunikan tugas guru penjasorkes 
terletak pada misi yang diemban untuk menca-
pai tujuan pendidikan yang besifat menyeluruh 
(Lutan, dkk, 2004:66). Lanjut dikatakan bahwa 
tugas yang diemban guru penjasorkes untuk 
mencapai taraf  efektivitas pengajaran yang me-
muaskan mencakup beberapa dimensi manaje-
men yang meliputi (1) manajemen tugas-tugas 
ajar (2) manajenen perilaku dan (3) manajemen 
waktu serta perlengkapan. Guru memainkan pe-
ranan sebagai perencana, manajer, kolega, pro-
fesional pendidik, konselor (guru pembimbing), 
dan representatip sekolah.

Untuk dapat menangani tugas dalam pro-
ses belajar mengajar, sekurangnya 5 (lima) ke-
mampuan dasar yang dimiliki oleh guru penjas-
orkes yaitu : (1) Penghayatan tentang landasan 
falsafah profesi dan sikap sebagai profesional; 
(2) Kemampuan menanamkan prinsip dan teori 
yang bersumber dari ilmu keolahragaan ke da-
lam praktik pembinaan; (3) Kemampuan dalam 
cabang olahraga atau pemahaman tentang tugas 
gerak; (4) Pengelolaan proses belajar dan men-
gajar; (5) Keterampilan sosial, termasuk kepe-
mimpinan.

Beberapa kompetensi profesional secara 
khusus yang harus dimiliki oleh guru pendi-
dikan jasmai sebagai berikut: (1). Mengelola 
program belajar mengajar seperti merumuskan 
sasaran pembelajaran, penggunaan metode, dan 
melaksanakan PBM (Penjasorkes);  (2) Menge-
lola kelas seperti mengatur tata letak dan forma-
si siswa; (3) Menggunakan media dan sumber 
belajar lainnya; (4). Mengevaluasi hasil belajar 
siswa; (5) Mengenal fungsi pelayanan dan bim-
bingan (Penjasorkes); (6) Mengenal dan menye-
lenggarakan administrasi sekolah; (7) Mengenal 
dan memahami hasil penelitian (Penjasorkes); 
(8) Memahami siswa dan memiliki sifat yang 
mendorong kemajuan pendidikan siswa; (9) 
Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan 
dalam PBM (Penjasorkes); (10) Menguasai ilmu 
yang menyangkut bidang studinya (Penjasor-
kes); (11) Melaksanakan kurikulum yang berla-
ku (Husdarta, 2009:113).

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 telah ditetap-
kan standar kompetensi untuk guru penjasorkes 
yaitu: menjelaskan dimensi filosofis penjasorkes 
termasuk etika sebagai aturan dan profesi; men-
jelaskan persfektif  sejarah penjasorkes; menje-
laskan dimensi anatomi manusia, secara struktur 
dan fungsinya; menjelaskan aspek kinesiologi 
dan kinerja fisik manusia; menjelaskan aspek 
fisiologis manusia dan efek dari kinerja latihan; 
menjelaskan aspek psikologi pada kinerja ma-
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nusia, termasuk motivasi dan tujuan, kecemasan 
dan stress, serta persepsi diri; menjelaskan aspek 
sosiologi dalam kinerja diri, termasuk dinami-
ka sosial; etika dan perilaku moral, dan budaya, 
suku, dan perbedaan jenis kelamin; menjelaskan 
teori perkembangan gerak termasuk aspek-aspek 
yang mempengaruhinya; menjelaskan teori gerak 
termasuk ketrampilan dasar dan kompeks dan 
hubungan timbal balik diatara domain kognitif, 
afektif  dan psikomotor.

Guru yang memenuhi standar adalah guru 
yang memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan 
dan memahami benar apa yang harus dilakukan, 
baik ketika di dalam maupun di luar kelas. Stan-
dar merupakan sesuatu yang dipakai sebagai con-
toh atau dasar yang sah bagi ukuran, takaran dan 
timbangan, standar juga dapat dipahami sebagai 
kriteria minimal yang harus dipenuhi (Sagala, 
2009:17). 

Landasan konseptual pengembangan stan-
dar kompetensi profesional guru penjasorkes 
disesuaikan dengan karakteristik profesional se-
perti yang pernah dikembangkan oleh Depdiknas 
antara lain (Rahman, 2009:123): Menguasai bi-
dang studi yang diajarkan, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu; Menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; 
Mengembangkan materi pembelajaran yang di-
ampu secara kreatif; Mengembangkan profesio-
nalitas secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif; Memanfaatkan teknologi in-
formasi dan komunikasi untuk mengembangkan 
diri.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Penelitian dan Pengembangan 
(Research and Development/R&D). Mengadopsi 
Model Penelitian dan Pengembangan Samsudi. 
Penelitian dilaksanakan di Kota Palu dan dila-
kukan dalam tiga tahap yaitu; tahap studi pen-
dahuluan; tahap studi pengembangan; dan; tahap 
validasi. 

Tahap studi pendahuluan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Tahap pengembangan 
dilakukan perumusan draf  standar kompetensi 
profesional guru penjasorkes. Selanjutnya tahap 
evaluasi dalam forum FGD dan validasi ahli. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru-
guru penjasorkes, Kepala Sekolah dan Dinas 
Pendidikan Kota Palu. Pengambilan data dila-
kukan dengan cara wawancara (angket terbuka) 
dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan 
Model Analisis Data Interaksi dari Miles dan 

Huberman (1992) yaitu; mengumpulkan data; 
mereduksi data; menyusun hasil reduksi data; 
dan; verifikasi data.

Hasil dan Pembahasan

Kebutuhan Guru Penjasorkes Terhadap 
Standar Kompetensi Profesional

Pada hakikatnya standar kompetensi 
adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan 
profesional, yang memiliki kompetensi untuk 
melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khusus-
nya, serta tujuan pendidikan pada umumnya, se-
suai kebutuhan masyarakat dan tuntunan zaman 
(Mulyasa, 2009:17). Ada empat standar kompe-
tensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional. 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen pasal 7 ayat (1) di-
sebutkan bahwa profesi guru merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan 
prinsip sebagai berikut: Memiliki bakat, minat, 
panggilan jiwa, dan idealisme; Memiliki komit-
men untuk meningkatkan mutu pendidikan, kei-
manan, ketakwaan, dan akhlak mulia; Memiliki 
kualifikasi akademik dan latar belakang pendidi-
kan sesuai dengan bidang tugas; Memiliki kom-
petensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tu-
gas; Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan 
tugas keprofesionalan; Memperoleh penghasilan 
yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
belajar sepanjang hayat; Memiliki jaminan per-
lindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan; dan Memiliki organisasi profesi 
yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 
guru.

Berdasarkan hal tersebut diatas, seorang 
guru yang profesional memerlukan standar kom-
petensi yang spesifik sesuai dengan bidang keah-
liannya. Dalam penelitian ini, topik kompetensi 
guru dibatasi pada kompetensi profesional dan 
difokuskan pada kompetensi profesional guru 
penjasorkes. Hal ini dikarenakan belum adanya 
standar kompetensi profesional yang spesifik un-
tuk guru penjasorkes.

Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan 
berbagai keunikan-keunikan yang terdapat da-
lam penjasorkes yang berbeda dengan pelajaran 
lainnya, seorang guru penjasorkes harus mempu-
nyai persyaratan khusus sesuai dengan tuntutan 
bidang ilmu penjasorkes. Penjasorkes tidak hanya 
bersifat teoritis saja, tetapi juga bersifat praktik, 
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keduanya saling terintegrasi sehingga guru pen-
jasorkes harus mempunyai ketrampilan dalam 
mengajar penjasorkes.

Dari hasil kesepakatan Focus Group Discus-
sion (FGD) dan setelah dilakukan validasi ahli 
menghasilkan standar kompetensi profesional 
guru penjasorkes yang spesifik yaitu:  Penguasaan 
Keilmuan dalam Pendidikan Jasmani, Olahra-
ga, dan Kesehatan; Memahami konsep, isi dan 
struktur  ilmu Pendidikan Jasmani, olahraga, dan 
Kesehatan; Memiliki pengetahuan tentang  tuju-
an pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 
baik dari segi keterampilan gerak, ketangkasan 
bermain dan fungsional serta  anatomi manusia; 
Memahami dan menguasai teknik-teknik, stra-
tegi, metode/gaya menajar dan media yang di 
gunakan dalam melakukan pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan; Memahami struktur tu-
buh manusia dan fungsi fisiologi dalam aktivitas 
fisik; Memahami kesehatan dan hubungannya 
dengan penjasorkes; Memiliki kemampuan da-
lam penguasaan teknologi infomasi dalam pen-
didikan jasmani, olahraga; Pemahaman Peserta 
Didik; Memahami perbedaan kemampuan peser-
ta didik dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan; Memahami potensi dan 
bakat peserta didik; Memberikan motivasi atau 
dorongan kepada peserta didik untuk belajar aktif; 
Memahami peserta didik baik dari segi fisik mau-
pun keterampilan; Kemampuan dan pemahaman 
karakteristik peserta didik dalam penyajian ma-
teri pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, 
dan kesehatan; Memahami situasi lingkungan 
dan latar belakang peserta didik; Pengembangan 
Kurikulum Pendidikan Jasmani,Olahraga, dan 
Kesehatan; Mengembangkan kurikulum yang 
merefleksikan tujuan dan manfaat pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan; Mengembang-
kan kurikulum yang merefleksikan keluasan, 
kedalaman dan kegunaan pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan; Mengembangkan ku-
rikulum sesuai dengan tingkat pertumbuhan 
dan perkembangan  peserta didik yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan jasmani,olahraga dan 
kesehatan; Mengembangkan kurikulum sampai 
dengan tujuan, nilai-nilai dan kegunaan dalam 
pendidikan jasmani, olahraga, dalam kesehatan 
dan membentuk karater; Mengembangkan ku-
rikulum sesuai keadaan sekolah (KTSP); Men-
gembangkan pembelajaran taktis dan tematik; 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan; Guru mengintegrasikan budi pe-
kerti dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan; Mampu mengorgani-
sasikan dan melaksanakan program pembelaja-
ran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan; 

Mampu mengembangkan dan menggunakan 
berbagai alat, media dan sumber belajar yang 
relevan dalam pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan; Mengerti dan dapat menerapkan teori 
belajar pendidikan jasmani, olahraga, dan kese-
hatan sesuai taraf  perkembangan peserta didik; 
Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani, olah-
raga, dan kesehatan dirumuskan meliputi semua 
aspek yaitu aspek afektif, kognitif  dan psikomo-
torik.; Menerapkan anatomi dan kinesiology da-
lam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga 
dan kesehatan; Memahami prinsip-prinsip serta 
dapat menjelaskan tentang kesehatan dan cara 
hidup sehat; Memanfaatkan teknologi infosrmasi 
dan komunikasi (TIK/ICT) dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan; 
Penilaian dan Evaluasi Dalam Pendidikan Jas-
mani, Olahraga, dan Kesehatan; Menggunakan 
metode dalam penilaian pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan, formatif  dan sumatif; 
Menggunakan strategi penilaian portofolio, kri-
tik dan partisipasi dalam olahraga di lapangan 
dan diskusi kelas; Mengevaluasi dan menilai 
kemajuan peserta didik secara berkala meliputi 
kognitif, afektif  dan psikomotor; Mengevaluasi 
dan menilai perkembangan gerak dan ketangka-
san bermain peserta didik; Guru mengevaluasi 
diri atas keefektifan metode, strategi dan pende-
katan pembelajaran yang telah diterapkan kepa-
da peserta didik; Kerja Sama, Tanggung Jawab 
Profesional dan Kepemimpinan; Menjalin kerja 
sama dengan orang tua/wali peserta didik; Guru 
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 
bekerja sama dengan guru dan pihak lain untuk 
meningkatkan kualitas program pendidikan jas-
mani, olahraga, dan kesehatan dengan berbagi 
pengetahuan melalui pembelajaran tematik; Ber-
kontribusi terhadap efektivitas sekolah melalui 
kolaborasi dengan profesional lain; Meningkat-
kan kompetensi profesioanal dengan melakukan 
penelitian; Meningkatkan kompetensi profesio-
nal dengan berpartisipasi dalam kegiatan-kegia-
tan seperti seminar, workshop, pendidikan dan 
pelatihan yang diadakan untuk guru pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan; Menunjukkan 
jiwa kepemimpinan dan teladan kepada peserta 
didik; Taat pada aturan dan disiplin dalam me-
laksanakan tugas.

Standar kompetensi profesional merupa-
kan salah satu bagian dari standar kompetensi 
yang harus dimiliki guru. Dalam Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 
telah ditetapkan standar kompetensi untuk ma-
sing-masing guru sesuai dengan mata pelajaran 
yang diampu.

Guru penjasorkes yang profesional, tidak 
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hanya ahli dalam menguasai bidang penjasorkes, 
tetapi harus ahli dalam tugas-tugasnya sebagai 
agen pembelajaran. Keahliannya dalam bidang 
penjasorkes terintegrasi dengan kemampuan 
memahami peserta didik, mengembangkan ku-
rikulum penjasorkes sebagai landasan untuk 
memperoleh tujuan pendidikan, kemampuan da-
lam merencanakan pembelajaran, serta mampu 
menilai dan mengevaluasi hasil dari keseluruhan 
proses pembelajaran. Hal ini harus terpenuhi dan 
dilaksanakan sebagai tanggung jawab profesional 
seorang guru penjasorkes.

Standar kompetensi profesional untuk 
guru penjasorkes merupakan sebuah kebijakan, 
oleh karena itu diperlukan Naskah Akademik 
standar kompetensi profesional guru penjasorkes 
sebagai landasan ilmiah sebuah kebijakan. Nas-
kah Akademik merupakan konsepsi pengaturan 
suatu kebijakan yang dikaji secara teoritis dan so-
siologis (Lubis, 1995:8). 

Penjasorkes diberikan  di sekolah karena 
keunikan, makna, dan manfaatnya terhadap ke-
butuhan perkembangan peserta didik, yang ter-
letak pada pemberian pengalaman keterampilan 
gerak dan bermain dalam bentuk kegiatan pres-
tasi atau menyalurkan/mengembangkan minat 
dan bakat. 

Bidang penjasorkes memiliki kekhasan ter-
sendiri sesuai dengan kaidah keilmuannya. Da-
lam penjasorkes, aktivitas berolahraga harus me-
nampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam 
pemberian pengalaman mengembangkan minat 
dan bakat, prestasi serta budaya hidup sehat. Se-
mua ini diperoleh melalui upaya eksplorasi ele-
men, prinsip, proses, dan teknik bermain dalam 
konteks penjasorkes. 

Ciri khas penjasorkes berbeda dengan 
mata pelajaran lainnya, jika pada mata pelajaran 
lain seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
matematika, sejarah, atau jenis ilmu pasti setelah 
berakhirnya pelajaran dapat dinilai tingkat pen-
capaian kompetensinya. Hasilnya tampak nyata 
dengan segera dan dapat dibuktikan. Misalnya: 
dengan pokok bahasan perkalian apabila peserta 
dites kembali segera dapat mengerjakan. 

Berbeda dengan mata pelajaran penjas-
orkes, hampir dapat dikatakan sifatnya sangat 
individual karena pemahaman, pelaksanaanya 
juga bersifat individual. Maka prestasi olahraga 
memerlukan kondisi fisik dan keterampilan seca-
ra individual. Hasil penilaian dalam penjasorkes 
bersifat kumulatif, artinya baru dapat dirasakan 
setelah materi pembelajaran berakhir.

Standar kompetensi profesional merupa-
kan salah satu komponen utama dari standar 
profesi disamping kode etik sebagai regulasi peri-

laku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan 
sistem pengawasan tertentu. Standar kompetensi 
profesional guru adalah seperangkat kompetensi 
yang telah ditetapkan secara baku berupa pen-
getahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus 
ada pada setiap guru.

Landasan konseptual pengembangan stan-
dar kompetensi profesional guru penjasorkes 
seperti dirumuskan oleh Depdiknas (Mulyasa, 
2008:27-28), bahwa pengembangan standar kom-
petensi didasarkan pada: Landasan konseptual, 
landasan teoritik, dan peraturan perundangan 
yang berlaku; Landasan empirik dan fenomena 
pendidikan yang ada, kondisi, strategi dan ha-
sil di lapangan, serta kebutuhan stakeholders; 
Jabaran tugas dan fungsi guru: merancang, me-
laksanakan, dan menilai pembelajaran, serta 
mengembangkan pribadi peserta didik; Jabaran 
indikator kompetensi: rumpun kompetensi, butir 
kompetensi, dan indikator kompetensi; dan Pen-
galaman belajar dan assesmen sebagai tagihan 
konkrit yang dapat diukur dan diamati untuk tiap 
indikator kompetensi.

Karakteristik profesional seperti yang per-
nah dikembangkan oleh Depdiknas antara lain 
(Rahman, 2009:123): Menguasai bidang studi 
yang diajarkan, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu; 
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran yang diampu; Mengem-
bangkan materi pembelajaran yang diampu se-
cara kreatif; Mengembangkan profesionalitas se-
cara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif; Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mengembangkan diri.

Arifin (2001:4) menyatakan bahwa syarat-
syarat guru profesional di Indonesia yakni: Dasar 
ilmu yang kuat sebagai pengejawantahan terha-
dap masyarakat teknologi dan masyarakat ilmu 
pengetahuan di abad 21; Penguasaan kiat-kiat 
profesi berdasarkan riset dan praksis pendidikan 
yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu prkasis bukan 
hanya merupakan konsep-konsep belaka. Pendi-
dikan merupakan proses yang terjadi di lapangan 
dan ilmiah bersifat ilmiah, serta riset pendidikan 
hendaknya diarahkan pada praksis pendidikan 
masyarakat Indonesia; Pengembangan kemam-
puan profesional berkesinambungan, profesi 
guru merupakan profesi yang berkembang terus 
menerus dan berkesinambungan antara LPTK 
dengan praktik pendidikan. Kekerdilan profesi 
guru dan ilmu pendidikan disebabkan terputus-
nya program pre-service dan in-service karena per-
timbangan birokratis yang kaku atau manajemen 
pendidikan yang lemah.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
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tentang Sistim Pendidikan Nasional pasal 35: 
Standar nasional pendidikan terdiri atas standar 
isi; proses; kompetensi kelulusan; tenaga pendi-
dikan; sarana dan prasarana; pengelolaan; pem-
biayaan, dan penilaian pendidikan yang harus 
ditingkatkan secara berkala.

Standar nasional pendidikan digunakan 
sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelo-
laan dan pembiayaan.

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 8 bahwa “guru 
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompeten-
si, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”. Dan pasal 10: Kom-
petensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi; Ketentuan lebih lanjut mengenai kompe-
tensi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diatur dengan Peraturan Pemerintah; Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Stan-
dar Nasional Pendidikan pasal (28); Pendidik ha-
rus memiliki kualifikasi akademik dan kompeten-
si sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewu-
judkan tujuan pendidikan nasional; Kualifikasi 
akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus 
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan 
dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang rele-
van sesuai ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Kompetensi sebagai agen pembelajaran 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
serta pendidikan anak usia dini meliputi: a) Kom-
petensi pedagogik; b) Kompetensi kepribadian; c) 
Kompetensi profesional; d) Kompetensi sosial.

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 
2008 tentang Guru pasal 2 bahwa “guru wajib 
memiliki Kualifikasi Akademik, kompetensi, 
Sertifikat Pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”. Dan pasal 3 ayat 
(1), (2) dan (7).

Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 merupakan seperangkat pengetahuan, ke-
terampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, di-
hayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi.
Dalam ayat (7) bahwa “kompetensi pro-

fesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
merupakan kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknolo-
gi, atau olahraga dan kesehatan yang diampunya 
yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan; 
1) materi pelajaran secara luas dan mendalam 
sesuai dengan standar isi program satuan pendi-
dikan, mata pelajaran, atau kelompok  mata pela-
jaran yang akan diampu; dan; 2) konsep dan me-
tode disiplin keilmuan, teknologi, atau olahraga 
yang relevan, yang secara konseptual menaungi 
atau koheren dengan program satuan pendidi-
kan, mata pelajaran, atau kelompok mata pelaja-
ran yang akan diampu. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifi-
kasi Akademik dan Kompetensi Guru pasal 1.

Setiap guru wajib memenuhi standar kua-
lifikasi akademik dan kompetensi guru yang ber-
laku secara nasional. 

Standar kualifikasi akademik dan kompe-
tensi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri 
ini. 

Guru yang memenuhi standar adalah guru 
yang memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan 
dan memahami benar apa yang harus dilakukan, 
baik ketika di dalam maupun di luar kelas. Stan-
dar merupakan sesuatu yang dipakai sebagai con-
toh atau dasar yang sah bagi ukuran, takaran dan 
timbangan, standar juga dapat dipahami sebagai 
kriteria minimal yang harus dipenuhi (Sagala, 
2009:17).

Berdasarkan hal di atas, guru yang men-
gajar mata pelajaran penjasorkes harus memiliki 
kualifikasi keahlian, kemahiran dan kecakapan 
dalam bilang penjasorkes. Oleh karena itu, guru 
mata pelajaran penjasorkes harus memiliki kom-
petensi atau standar-standar khusus yang sesuai 
keilmuan penjasorkes agar guru mata pelajaran 
penjasorkes adalah guru yang benar-benar memi-
liki keahlian dalam bidang penjasorkes.

Simpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah: Ada kebutuhan terhadap standar kompe-
tensi profesional yang spesifik untuk guru penjas-
orkes sekolah menengah di Kota Palu; Penelitian 
telah menghasilkan standar kompetensi profesio-
nal guru penjasorkes yang berisi enam dimensi 
yaitu; a) penguasaan keilmuan dalam penjasorks; 
b) pemahaman peserta didik; c) pengembangan 
kurikulum penjasorkes; d) pembelajaran penjas-
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orkes; e) penilaian dan evaluasi dalam penjasor-
kes; dan f) kerja sama, tanggung jawab profesio-
nal dan kepemimpinan guru penjasorkes.

Hasil kesepakatan guru penjasorkes dalam 
FGD dan validator menyatakan bahwa standar 
kompetensi profesional ini sudah bisa diterapkan 
pada guru penjasorkes.

Adapun saran yang ingin disampaikan 
adalah untuk menilai kompetensi professional 
guru penjasorkes dalam sertifikasi guru, para 
Asesor mengunakan standar kompetensi profe-
sional yang spesifik untuk guru penjasorkes, ser-
ta Kepala Sekolah dan Pengawas dalam menilai 
kinerja profesional guru penjasorkes. Hendaknya 
guru yang mengajar mata pelajaran penjasorkes 
di sekolah adalah guru yang benar-benar ahli da-
lam penjasorkes agar tidak terjadi salah penafsi-
ran terhadap penjasorkes. 

Dinas Pendidikan segera merealisasikan 
perekrutan tenaga pengawas mata penjasorkes 
supaya ada pengawasan kinerja profesional guru 
penjasorkes, serta mensosialisasikan standar 
kompetensi profesional yang spesifik untuk guru 
penjasorkes kepada guru-guru penjasorkes supa-
ya guru memahami dan mengacu kepada standar 
kompetensi profesional yang telah disepakati.

Perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
Jurusan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kes-
ehatan, secara periodik melalui kegiatan penga-
bdian masyarakat melakukan dialog akademis 
dalam wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), bekerjasama dengan guru penjasor-
kes dalam melakukan penelitian tindakan ke-
las (PTK) serta memberikan mata kuliah sesuai 
standar kompetensi profesional guru penjasorkes 
yang telah disepakati, dan membentuk komuni-
tas khusus guru-guru penjasorkes dengan tujuan 
agar dapat saling  memberikan kontribusi pemiki-
ran terhadap metodologi pembelajaran penjasor-
kes yang paling efektif.
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